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A, Pengertian carok

Pengertian carok menurut bahasa berasal deri kata
"ca" dan "rok". "Ca" maksudnya bunyi senjate tajan yang
masukx kedalam tubuh, sedangkan "rok'" maksudnya bunyi sen-
jata tajam yang keluar dari tubuh serta mengeluarkan da-
reh dan biasanya yang menjadi sasaran bagian depan ( pe-
rut ) sehingga keluar isinys. -

Sedangkan pengertian carok secare istilah yang di
kemukekan oleh Dr. Abdurrahmen sebagai berikut :

"Carok adalah suatu perbuatan dalam bentuk perke-
laehian antara seorang dengan orang lain atau ikelompok de~
ngen kelompok, yang lezimnya didahului dengan perjenji-
an dan menggunakan genjata tajam. Namun Jjuga ada yong
mengartikan carok sebeagai tindakan yang dimaksud meng-
hilangkean nyawa orang lain dengen senjata tajam'". 1

Sejalen dengan itu, D. Zamawi Imran yang menyaji-
kan makalahnya dalem seminar di Pamekasan liadurs pada
tahun 1985, memberi dua pengertian terhadap carok yaitu :

1. Carok dalam pengertian umum, yaitu perkelahian dengan
memakal senjata tajem, sedangkan sebab-sebabnya bukan
menyangkut masalah yang berat.

Misal : lasalah dagangen di pasar, huteng piutang air
selogan, hewan piaraan terlepas sehingga mema-
ken tanaman orang lain, bahkan soal memandang
soal meludeh dan mendehem bisa terjadi masalah
yeng menimbulkan carok.

2. Carok dalaem pengertian khusus, yaitu perkelahien de-
ngen menggunakan senjata tajam untuk mempertahankean
kehormatan, martabat, harge diri dan nama beik keclu-
arge, tuduhan mencuri, tersinggung kalau dibuat malu

lAbdurrahman, ilasalah Carok, Kumpulan llakalah - ila-
keleh Seminer, (liadura, PPW, Depn. P&K, 1979), p. 48.
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di depan orang lain. 2

Mengingat pengertian di atas, carck merupakan su-
atu perkelehian bersenjata tajam yang bertaruhkan nyawa,
peda dasarnye di dalam kehidupan masyaraskat liadurae i n i
seolah~olah terdapat semacam batas garis larangen,artinya
carok aken terjadi apebilae terjadi penyimpangean perilaku
yang tidak sesuai dengan adat istiadat atau peraturen-
peraturan yang berlesku dikalangan masyaraket iladura, ma-
salah ini pernah terjadi pada suatu tragedi dalam sejarah
[ladura, yakni pada mesa kesultanan Cakraningrat 111 pada
waktu. memerintah daerah Kabupaten Bengkalan yaitu

Pada tehun 1707 cakraningrat I1I merasa kuatir

terhadap saudara sendiri Tumenggung Suro Adiningrat
yang akan merebut kedudukannya, xarena ia tidak mau
melayani saudaranya dengen pertumpanan darah,maka 1a
beserta keluarganya menyingkirkan ke kapal perang
kompeni Belanda dan oleh Kapten kapal dengan peaghor-
matan dan adat Belenda isteri pangeran disambut de-
ngan dekapan dan ciuman oleh sang Kapten Belanda ,
karena terkejut maka menjeritlah isteri pangeran dan
pangeran langsung mencabut kerisnye kemudian ditusukx-
kan pade Kapten kapal tersebut sehingga mati. 3

Dengan pengertian di atas dapat menunjukkaen bahwa
carok termasuk perbuatan pembunuhan, yaitu perbuatan mem-
bunuh.4 Sedengkan menurut Noerwahideh Hafiz memberi pe-
ngertian bahwa pembunuhan adalah suatu perbuatan yang di

lakuken sehingge menyebebkan hilangnye nyawa seseorang

2D. Zemawi Imran, bhienggusur Carok, Kumpulan leka-
leh-Makalah Seminar, (Pamekasan, 1985), p. ©.

3Zainal Fatah, Sejarah Caranya Pemerintahan di
Daerah-Daerah Kepulauan iiadura, (Pamekasan,1951), p. 145.

4WJS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonésia,
( Jekarta, Balai Pustaka, 1984 ), p. 169.
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dengan sebab perbuatan itu tadi.5

Adepun menurut Al-Ustadz H. Idris Ahmad, SH membe-
ri pengertian bahwa pembunuhan adaleh menghilangxan nyawa
orang dengan jalan disengaje dan menganiaya.

Di dalam suku Madura disaemping istilaeh carok a d a
juga istilah yang berkaitan dengan perkelahian yaitu

Pertama : "Tokar", yaitu perkelshian yang hanya terbatas
pada cekcok mulut yakni adu argumentasi yang
sifatnya saling mencaci maki tanpa disertai
dengan kekerasan kedua belah pihak.Istileh ini
biasanya dipergunakan dikalangen leki-laki se-
dangkan bila perkelahian itu terjadi pada wa-
nitae blasanya dikenal dengan igstileh "peduan'.

Yedua :  '"keket", (Boang) adalah perkelehian yeng d 1
gertal dengan kekerasan yaitu saling beku hean-
tam untuk menjatuhkan lawan, perkelahian itu
tanpa mempergunakan senjata tajam yang depeb
melukai atau mencederai lawan.

Fetiga : ‘"Nyelep" adalah perkelahian yang meagguneken
senjata tajam dengan cara menikam disesat lawan
lengah atau diserang dari belakang terlebih de~
hulu, hal ini dikarenekan lawannya tidak se~
imbang dan merasa takut bila berhadapan dengan
istilah Mad&ra dikenal "ser".

Keempat : "Keroyok", adalah perkelshian antars seorang
lawan dua orang atau lebih baik menggunekan -
senjata tajam maupun tidak.

5Noerwahidah Hafiz, Pidana Mati Meaurut Islem, (Su-
rabaya, Al-lkhlas, 1982), p. A3l. ]

6Idris Ahmadi, Pigh Syafii, (Jakarta, Karya lndah,
Jilid II, 1986), p. 526.
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Melihat dari pengertian di atas masyarekat Liadursa
pada umumnya telah salah kaprah dalam menyebutkan igti-
lah carok, yaitu setiap perkelahian yang dapat menumpah
kan darah disebut dengan carok walaupun perkelahian ter-
sebut dilakukan dengan nyelep atau keroyokan.Sehingga ca-
rok telah kehilangan ciri dan arti sebenarnya, carok se-
herusnya perkelahian yang dilekukean secara jantan dan ke-
gatria. Yakni nilai murni carok tergeser dengan nyelep
dan keroyok.

Bertitik tolak dari beberapa pengertian di atas
dapatlah disatukan dalam satu pengertian bahwa carok adea-
lah suatu perbuatan perkelahian vyang dilakukan o 1 e h
seseorang dengan orang lain, atau kelompok dengan kelom-
pok lain baik yang bermaksud untuk menghilangkan nyava
orang lain atau mencedrai saja dengan bentuk perkelahian
yang didahului dengan perjanjian serta dilakukan secara
berhadap-hadapan atau satria dan menggunesken senjata ta-
jam.

3. Dasar hukum pembunuhan

1. blenurut hukum pidana Iglau.

DPasar hukum terhadap tindek pidana pembunuh-
an menurut pidana Islam terdapat dalam Al-qur'an dan
Sunnah Neabi yang berbunyi sebegai berikut

a. Dasar hukum dari Al-qur'an yang tertera pada su-
rat Al-Isra', Al-Furqan, Al-iaideh, dan An-Jisal.

s sl G s S IS,
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Artinya:

"Dan janganleh kamu membunuh Jiwe yang
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'~ diharamkan oleh Allah (membunuhnya) melainkan de-
ngen suatu (alasan yang dibenarkan). Dan barang
siapa dibunuh secara dhalim, maka sesungguhnya

. Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli waris-
nya, akan tetapi janganleh shli waris itu melam-~
peui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia ada-
lah orang yang mendapat pertolongan'. 7

gty BJJJU}(;M"}*: ‘“ s s (l{)};\ . 5))'
-Smfsizfub@eu 5.3, LBl

"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena takut kemiskinan. Kami eskan memberi reje-
ki kepade mereka dan jugae kepedamu.Sesungguhnysa
membunuh adalah suatu perbuatan dosa yeng b e-
sar'". 8

Artinya:

- % O . .\ w \‘,’ . ,' e . g

‘”W%%Wuf&wj

“ 1 N ﬁ . . s s .

‘Léapb.k94JA${94_¢L&54,853LA\‘_T,¢oJiah%§
Artinya:

"Dan barang siapa membunuh seorang muk-

min dengan sengaja, make balasannye adalah J a-

hennem, kekal ia didelamnya dan Allah murke ke-

padanya dan mengutukinya serta menyediakan adzab
yeng besar baginya". 9

‘UJJBSLBLW Ao W Lae g, (}Aﬂi‘ Glaw J
PSR CIRIP R TSNS SR [RET AN PRl ties]
LMy 4 boeglenn s ghle Balsillis) 21 s

7Dep. Agema R1, Al-qur'an den Terjemah ( Jakarta,
PPKS, 1986 ), p. 429. '

8

Ibid.,

91bid., p. 136.
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Artinya:

"Katekanlah, "u.arilah kubacakan ape yang
diharam atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu jangaenlah
kamu mempersekutukean sesuatu dengan Dia, berbusat

. baikleh kepada kedua orang tuamu dan janganlah
kamu membunuh anek-anskmu karene takut kemiski-
nen. Kemi akan memberi rejeki kepadamu dan ke-
pada mereka; den jangenlanh kamu mendekati per-
buatan-perbuatan yang keji, paik yang nempax di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan jangenlah
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu-
nuhnya) melainkan dengaen (sebab) yang benar. Le-
mikian itu yang diperintahken oleh Tuhanmu supa-
ya kemu memahami" 10

il o8 5]t dbeS s ol i
Lol 30 o o 30 3 (S 0, 035 L1
wpw(ﬁ.@:s@mﬁwwwg}ﬂu‘ﬁ;
,@ﬂnyag,ms@r@;\ﬁfs)w' ",

"Oleh karena itu Kami tetapken (suatu hu-
kuman) bagi Bani lsrael bahwa barang siape mem-
bunuh seorang manusia bukan karena orang i t u
i (membunh) oreng lain, atau buken karena membusat

Artinya:

kerusakan dimuka bumi meka seskan-asken dia telah

membunuh manusia seluruhnya. Barang siapa meme-

lihara kehidupan seseorang menusia maka seolah-

olah die telah memelihara kehidupan manusia se--
muanya. Dan sesungguhnya telah dateng kepada me-
reka seorang rasul-rasul Kami dengan (membawa )

keterangan-keterangan yang jelas, kemudiean ba-

nyek diantara mereka sesudah itu, sungguh-sung-

guh batasg dalam perbuatan kerusakan dimuka
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Artinya :

"Dan orang-orang yang tidak menyembah
Tuhan selain Allah dan tidak membunuh Jiwa yang
diheramkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, berang
siapa yang melakukan demikian itu niscaye dia
mendepatkan (pembalasan) dosanya'. 12

b. Dasar hukum pembunuhan deri Hedits Nabi sebagai
berikut

-GL“’~JQ:;H;L%3¢‘:3-ué‘6>Hj54ﬁ)aﬁ532?“fl,gflfg
s LS L T SR S g
sl 3 lablacyy B, b Lty 313

Artinya:

"Dari lbnu ijas'ud, Rasulullah SAW ber-
sabda tidek halal darah seorang muslim yang te-
lah berseksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
den ak u adsalah utusannye, kecuali dengean seleh
satu sebab diantars tiga sebab yaitu perzinahan
mukhsan, orang membunuh oreng lein, keluar dari
agame lslem dan memecah belah golongan". 13

Jﬁdfy(hjw% q“j;ikb,;)' 2 %_O

Mypia., p. 164.

121p1d., p. 569.

lBAt-Turmidzi, sunan At-Turmidzi (Riyadh, ulaktaby
Islamy, Jus 1V, tt), p. 19.
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Artinya:

"Dari Aisyeh r.a. dari Rasulullah SAW,
telah bersabda: tidak halal membunuh _ seorang
muslim, kecuali dengan satu diantara tiga sebab,
perzinaan mukhshan maka dirajam, seorang yang
membunuh orang muslim dengan sengaja meka ia di
bunuh dan seorang yang kelua dari Islam dan
memerangi Allah dan Rasul Allah meka ia dibu-
nuh atau disalip atau dibuang ke negeri lain'.1l4

Dengan penjelasan di atas, baik Al-qur'an
maupun sabda Nabi Muhammad SAW, dapatlah diembil
suatu pengertian bahwa pembunuhan tidak boleh dile-
kukan oleh orang muslim dengan sengaja apapun yaitu
melakukan disengaja, semi sengaje maupun dengan ter-
seleh. Den melakukan pembunuhen boleh epabila ada
gebab yang dibenarkan seperti; orang melakukan zina
mukhshan, karena mereka membunuh orang 1lain Jang
diharamkunnya (gishash) dan karene mereka keluar
dari agems lslam (murtad). lal ini boleh, bile su-
dah ada ketentuan heakim.

2. Menurut hukum pidana positif.

Di Indonesiea bahwe hukum tindak pidana pem-
bunuhan di atas dalam bab XIX KUU Pidana, tentang
"kejehatan terhadap nyawa" yang tercantum dalem pa-
sal 338 sempai dengan pasal 350, sebagai berikut di
bawah ini

4lbnu Hajar Al-Asqelami, Bulughul Meram, (Sursaba-
ya, Salim, tt), p. lBQ/}rq
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Pagal 339.

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal 338.

340.

342.

343.

344.

Barang siapa sengaja  merampas nyewe
orang lain diancam dengan pembunuhan ,
dengan pidena penjara paling lama lima
belas tahun.

Pembunhan yang diikuti, disertai atau di
dahului oleh sesuatu perbuatan pidans,
yang dilakukan dengan maksud untuk memn-
persiap atau untuk mempermudah pelaksa-
naannya atau untuk melepaskan diri sen-
diri maupun peserta leinnya deri pidana
dalam hal tertangkap tangan ataupun un-
tuk memastikan penguasa barang yang di
perolehnya secara melawan hukum diancam
dengan pidana penjara seumur hidup atau
selama waktu tertentu paling lama d u a
puluh tahun.

Barang siapa sengaja dan dengan rencana
lebih dahulu meranpas nyawa orang lein
diancam karene pembunuhan dengan renca-
na (moord), dengan pidana meti atau pi-
dana penjara seumur hidup atau selama -
waktu tertentu paling lama dua puluh ta-
hun.

Seorang ibu yang karena takut akan
ketahuan melshirkan anak atau tidek lame
kemudian dengan sengaja merampas . nyawa
anaknya diancam karena membunuh ansaknya
sendiri, dengan pidana penjara paling -
lama tujuh tahun.

seorang ibu yang untuk melaksanskan ni-
at yang ditentukan karena takut akan
ketahuan bahwa akan melahirkan anak pada
saat anak dilahirkan atau tiadak lama ke-

mudian merampas nyawa ansknya diancam
karena melakukan pembunuhan anak sendiri
dengan rencana, dengan pidane penjara

paling lame sembilaen tehun.

Kejahatan yang diterangkan dalam pasal
341 dan 342 dipandang bagi orang lain
yang turut serta melakukan sebagai pem-
bunuhan atau pembunuhan anak dengan ren-
cana.

Barang siapa merampas nyawa orang lain
atas permintaa orang itu sendiri y a n g
jelas dinyatakan dengan kesungguhan hati
diancam dengan %idana penjara paling
lama dua belas tahun.
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Pasal 345. Barangsiape sengaja mendorong orang la-
in untuk bunuh diri, menolongnya de-
lam perbuatan itu atau memberi sarana
kepadanya untul itu, diancem dengan pi-
dana penjara peling lema empat tahun
kalau orang itu jadi bunuh diri.

Pasal 346. Seorang wenita yang sengaja mengzugur-
kan atau mematikan kandungjannya a t a u
menyuruh orang lain untuk itu, diancam
dengan pidana penjara paling lamna empat
tahun.

Pasal 347. (1) Barangsiapa dengen sengeja men;-
gugurkan atau memeatikan kandungaan se-
orang wanite tanpa persetujuannya di-
ancam dengan pidana peajara paling leina
dua belas tahun.

(2) Jike perbuatan mengekibatkan mati-
nya wanita tersebut, dikenakan pidana
penjars paling lama lime belas tahun.

2

Pesal 348. (1) Barangsiapa dengen sengaja meng-
gugurkan atau mematikan kandungan se-
orang wanita dengan persetujuannya,di-
ancen pidana penjara paling lama lina
tahun enam bulan.

(2) Jika perbuatan itu mengakibet'zan
matinya wanita tersebut, dikenaken pi-
dana penjara paling lama tujuh tahun.

Pasal 349. Jika seoranyg dokter, bidan atsu juru
obat mambantu melakukan kejahatan yaayg
tersebut pasal 346 atau melakukan atau
membantu melakukan salah satu kejahatan
yang diterangkan dalam pasal 347 d a n
348 maka pidana yeng ditentukan dalan
pasal itu dapat ditambah dengan seper-
tiga dan dapat dicabut nak uuntuk men-
jelankan pencarien dalam mana kejehatan
dilakukan.

Pasal 350. Dalam pemidenaan karena pembunuhan ka-
rena pembunuhan dengan rencana atau ke-
rena saleh satu kejahatan yang dite-
rangkan dalam pasal 334, 347 dan 3 4 8,
dapat dijetuhkea pencabutan hak terse-
but pasal 35 Wo. 1-5. 15

lSMoeljatno, Kitab Undang Undang Hukum-Pidana, (Ja-
kearta, Bina Aksara, CTet X1V, 1985), p.p. L47-149.
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Dari penjelasan pasal-pasal diatas menunjuk-
kan bahwe pembunuashn tidak boleh dilakukan, baik dengan
bentu; sengaja, rencana maupun permintaan si korban sen-
diri.

C. Macam-macam pembunuhan dan sanksinya

1. Macam-mecam pembunuhan dalem hukum pidana lslam.

Pembunuhan dalam hukum Islam gecara global
ada 2 (dua) macam, sebagaimana yang tertera . dalam
Al-qur'an surat Al-Isra' ayat 33 yang berbunyi

Lo $85s 3 ) o1 im0 s s
BBl P35 ey Moty AT ol

ARNE SRR P LW

Artinysa:

"Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang di-
haramkan oleh Allah (membunhnya), melainkan dengan
suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibu-
nuh secara dhalim, maka sesungguhnya kemi memberi-
kan kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi Jangan -
lah ahii warisnya itu melampaui batus datem membu-
nuh sesungguhnye ia adeian orang yang mendapat per-
tolongan". 16

Penjelasan Al-qur'an diatas, ada dua macam
pembunuhan, yaitu :

a. Pembunuhan yang diharamkan, misal membunuh
orang yang tidak bersalah.

b. Pembunuhan yang dibenarkan, misal membunuh

terhadap orang yang bersalah atas perintah
hakim.

16pep. Agema, Op. Cit., p. 429.
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Pembunuhen secara terperinci, para a h 1l i
figh membagi pembunuhan dengan beberapa pembagi-~
an, dalam hal ini Ahmad Fathi Bahansi dalam buku-
nya Al-qgishashu fil fiqhil Islami membagi pembunuh
an menjadi tige macam :

1. Pembunuhan wajib, yaitu :

a. lilembunuh keaum pemberontak yang laki-laki.

b. Membunuh pembegel jalan.

c. Membunuh ahli bughal (perusak) jika mereka
membunuh orang adil.

d. Membunuh orang ehli sihir.

e. Membunuh atas had seperti had zina.

2. Pembunuhan yang diperbolehkan atau mubah,yaitu

a. Pembunhan wajib bagi wali korban atas dasar
gishash.

b. Membunuh musuh di daerah Islam.

c. Membunuh musuh di daerah musuh.

3. Pembunuhan yang diharamkan yaitu pembunuhan yang
dilakukan dengen sengaje didaerah Islam tanpa +
adanya kewajiben dari gsyari'at. 17

Sejalan dengan itu, Abdul Qadir Ar - Resudah
membegi pembunuhan atas 5 (lima) bagian yaitu
1. Pembunuhan terhadap oreng murtad jika tidak ber-
teubat, hal ini pembunuhan wajib.

2. Pembunuhen satas orang yeng tidak bersalah atau
tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara' hel ini
pembunuhan yang diharamkan.

3. Pembunuhan atas orang kefir jika tidak menghina
kepada Allah dan Rasul Alleh, hal ini pembunuhean
yang diharamken.

4. Pembunuhan ates orang kafir jika mencela Allah

dean Rasul Allah, hel ini pembunuhen yang disun-
nehkan.

5. Pembunuhan terhadap orang yang dikarenskan qi-

17y hmad Fathi Behansi, Al-qishashu £il Fighil Is-
lami, (Kairo, Syirkah Arabiyah Thiban,tt),p.p. 68 - 70.




30

co

oo Y. 3 B <r e -~ B A A l
shaeh , el ini yons dicwoanlon,

Adepun Al-Ustadz i, Idris,lll membazi 3 [tiza)

boginn dolem nerbuetan nembunuhen yaits o

1. Penmbunuban seazaja, yeaitu secrong dengun
melaikuknn pembunuhan tezp'dup oru, lain,

lkojon dengon cesuctu yung dicovngn dunet e ;

i 2. Penbonubler yailto wenbu;unux Mt

B ‘vc‘zj i;)‘3
en_nja .:‘.‘:3';‘:11:!.11 oreng 1‘1'" dengmn =1l=at oo o Tl
or_onnclon untut aenboiad

3. Perunvhen tersoloh ( :llpft ), y;f.tu pemii o -

nel lnzw: nuete perbuctan 1tu tidaln Tiuidonleon

oonodn seoreng watul amembunoh, 19

& . S Q ey oy V) Al mina S Ty
Sejalan dengen ita, Svekl: uhomnad oin ool

Sl-cteoni o Juge nenbaci 3 (tign) booion cobo ol

by e lesy ca ot e ‘v&éﬂ*‘ﬁ
PR e s Je bl
pea L R

\J"‘-‘;‘“M‘iju&l‘ﬁﬁ Wl ke 2y oy
S M3 M%wﬁ;ﬁ,ﬁl\ﬂﬁ“@?

Abdul odir Sadol , At-tan
r, Darul itei) Juzyy, 10C

Islo..,

‘re Annad, Mol Svafid IEDUL, il
M ——— i 3 o
T1, 192C ), . o2

Indch, ve




31

Pembunuhen ada 3 (tiga) macam, yaitu :

1. Membunuh dengen sengaja, yaitu membunuh dengan
alat yang biasanya dapat menghilangkan n y a w a
orang lain, pembunuhan semacam ini wajib di gqi-
shash, akan tetapi apabile keluarganya  memaaf-
kan maksa cukup membanyar denda yang berat.

2. Pembunuhan tersalah (alpa) yaitu melempar sesu-
atu kena pada orang lain kemudian orang tersebut
mati, meka orang tersebut wajib membayar diyat
(denda) ringan den pembayarannya dengan.cars be-
rangsur-angsur delam maesa tigae tahun.

3. Pembunuhan semi sngeja yeitu perbuatan yeang di
sengaja memukul dengan benda yang biasanya tidak
memetikan, kemudian yang dipukul mati,maka orang
tersebut tidak wajib di gishash &an tetapi ha-
rus membanyar diyat yang berat dan pembayarannya
dengan cara berangsur-angsur dalem masa tiga ta-
hun. 20

Dengan beberapa uraian di atas dapatlal di-
kelompokkan behwa pembunuhen sda 3 (tiga)macem me-
aurut huium pidana Isglem, yaitu '

1. Pembunuhan sengaja (Al-gatlul'amdu).
2. Pembunuhan semi sngaja (Syibhul'amdu).
3. Pembunuhan tersaleh (Al-gatlul Khatha').

2. Mecam-mecam pembunuhan dalem hukum pidena pozitif.

Dalem hukum pidane positif ada 5 macem ben-
tuk pembunuhan antara lain :

a. Pembunuhan biasa (doodslag).21 Yakni pembunuhan
yang dilekukan dengan sengaja ,pembunuhan i n i
herus ada '3 (tiga) unsur :

1. Bahwa perbuaten herus disengaja dan kesenge-
Jaan itu harus timbul seketike (dolus repen-
tinus atau dolus impetus) yaitu perbuatan ma-

2OSyekh sluhammed bin Khosim Al-ghozi, Fathul orib,
(Cirebon, Al-Maktabatul MMisriyah, tt), p. 53.

2lM. Sudrajad Basar, Tindek-Tindak Pidana Terteatu
di Dalam KUH Pidana, (Bandung,Rumadja Rarye,1986),p. 121
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mang ditukan kepada orang yang dimaksud agar
mati.

. Melenyapkan nyawa orang itu harus merupeken per-

buatan yang "positif" meskipun perbuatan itau
kecil.

Perbuatan itu harus menyebabkan matinya orang,
yakni mati seketika atau beberapa saat setelah
perbuatan dilakuken dan matinya itu ada hubungan
dengan perbuatan itu.

Istilah orang dalam hel ini adalah orang la-
baik pembunuhan terhadap Bapak atau Ibunye

sendiri termasuk - pembunuhan yang dimeksud dalam
pasel 338.

b.

Pembunuhan Terkwalifikesi (gequalifikasi), yakni
pembunuhan yang diikuti, disertei dan didahu -
lui dengan maksud untuk mempersiapkan atau memnu-
dahkan perbuatan itu, atau didalam kedépatan te~
ngah perbuatan untuk melepasken dirinya meupun
peserta lainnys deri hukuman, atau uatuk memas-
tikan penguasa barang yang diperolehnya secara
melawan hukum. Perbuatan haerus ada 3 ( tiga )
unsur antara lain

1. Bermeksud untuk mempersiapkan suatu perbuatan
pidana lain yang dilakukan sesudah pembunuh-
an itu. Pembunuhen itu diikuti oleh perbusatan
pidana lain.

2. Bermaksud untuk memudahkan melaskukan perbuat-
an pidana lein, baik dilakukan perbarengan
atau disertai dengan pidana lain.
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Pembunuhan ini dilakukan sesuadeh melakulran per-
buatan lain dengan maksud: untuk menyelumatkan
dirinya atasu pengikut sertanya dari hukumen, dan
supaya ape yang dimeksud ateu didapat dari per -
buatan itu tetap akan ade ditangannya.

Pembunuhan yang direncenskan (mood), yaitu pembu-

nuhan dengan sengaja dan direncanaxen terlebin da-

hulu dalam keadaan tenang, melenyapkan nya-

9]
we orang.C3 Perbuatan semacam ini harus memenuhi

unsur-unsur dari kejehatan ini

1.

Adanya kesengajaan (dolus premidatatus), yaitu
kesengejean yang harus disertai suatu perenceana-
an terlebih dshulu.

Yang bersalah di dalam keadaen tenang memikir-
kan untuk melakuken pembunuhen itu dan kemudian
melakukan maksudnya dan tidak menjedi soal bera-
pa lama waktunya.

Diaentare seat timbulnya pemikiren untuk membunuh
dan saat melakukan pembunuhan itu, ada waktu ke-
tenangnn pikiren. Umpamanya: yeng bersalah memi-
kirkan untuk membunuh didalam keadaan mareh atau
terharu ingatennya toh melakukan juga pembunuh-
an itu juga.

Pembunuhan ansk (kinderdoodslag) yeaitu seorang, ba-
ik kawin ataupun tidek, yang dengen sengaje ( tidak
direncanakan terlebih dehulu ) mebunuh anaknya
pada waktu dilahirkan anak.24 Hal ini disebut mem-
bunuh biasa anek atau makar mati ansk (kinderdood-
slag). Hal ini sesuai dengan pasal 341 dan 34 2

23Ipid., p. 123.

241bid., p. 124.
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KUH Pidena, apabila memenuhi unsur-unsur sebagai
berikut :

1. Pembunuhan ansk itu harus dilakuken ol eh
ibunye sendiri, apakeh ibu itu mempunyai su-
ami atau tidsk.

2. Pembunuhan anak itu harus terdorong raga
ketakuten akan diketahui melahirkan enek itu.

Pembunuhan semaceam ini, biasanya anak terse-
but di dapat karena hasil hubugan gelab atau zina.
Apabila unsur itu tidak ada, maka pembunuhan terse-
but dikenakan sebagaimana pasal 338 KUH Pidana.

e. Pembunuhen atas permintean si korben, yasitu pem-
bunuhan terjadi uates permintaan si korbpan itu
harus disebutkan dengan nyata dan sungguh-sung -
gulr dan apeabila tidal demikian maka pembunubhan

b
biasa.z)

Dengan beberapa urasian di atas, bahwa pembu-
nuhan dalem hukum pidana positif ada 5 (lima) macam
yeitu

. Pembunuhan biesa.

. Pembunuhan terkwelifikasi.
Pembunuhan rencans.
Pembunuhen ansak.

Vi oW
- .

Pembunuhan permintasn si korban.

3. Sanksi pembunuhan menurut hukum pidena Islam.

Sebagaimana penulis uraian di atas, bahwa
pembunuhan depat dikenaken seanksi delam hukum pida-
na Islam adalah pembunuhan vyeng diharamken o 1 e h

°5Thid., p. 128.

cm o egme e
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hukum pidena Islam yaitu pembunuhan tanpa adanya
alasan yang dibenarkan oleh hukum pidana Iglam atau
mebunuh orang yeng tak bersalah. Dan sebaliknye me-
lakukan pembunuhan tidak dapat dikenaken sankasi aem-
bile pembunuhan atau pelaku pembunuhan yang  dibe-
narkan oleh hukum pidana Islam ateu melakukan pem-
bunuhan ada alasen yang dibenarkan untuk  meleiu -
kannya.

Adapun pembunuhan yang dikenekan senksi da-
lam hukum pidana Islam adaleh :

1. Pembunuhen sengeja, yakni pembunuhan biasa
atau Al-qatlul'amdu dan reancana untuk membunuh
orang lain, yang dilakukan dengan alat yang bi- .
asa dipergunakan untuk membunuh seperti golok,
pisau, cluret, keres dan lain-lain.

Pembunuhan semacam ini, bagi si korban
wajib dibunuh (gishash), kecuali ehli /arisnya
memberikan meaf pada si pembunuly tersebut. Keve-
jiban qishash ini berdasarkan Al-qur'an surat
Al-Baqgarah ayat 178 yeng berbunyi

Tl | IV WS (RO O [P
Sl el ieda >l e a5 SONL RS Ll
Y OSSNSO LPoeeo-N S TH S S PN

b4 « (1 . .
- WA &f{}&éu-4kxmﬂgg\kia)9‘_JﬂJbJumJLSA;NL\
Artinysa: .

"Hai orang-orang yang beriman, diwajib-
kan atas keamu -qishash berkenaan dengan orang-
orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang
merdeka; hamba dengean . hamba; dan wanita de-
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dengan wanita. llaka bareng siapa yang mendapat su-
atu pemaaf dari saudaranya, hendaklah yang memaaf -
kan mengikuti dengan cara yang baik, dan hendeal-
lah (yancr diberi maaf) membayar (dlyat) kepada yeang
memberi maaf dengen cara yang baik pula. Yang demi-
Lian itu adaleh kerlnganan dari Tuhan kamu den su-
atu Rehmat. Barang siapa yang melampaui bates 1itu,
make baginye siksa yang sangat pedih". 26

Selain ayat tersebut di atas, Havi juge
memperjelaskan kedudukan hukumen qishash bagi si
pembunuh yang disengaja, hal ini sebagaimana sabde-
nye

Jdvsu" TEPASHPSHLE Jbu“‘v-‘u-’u&
_5'&"9‘3‘-";&/",9 LEA’)‘I&Q-"M L.aS/)‘ .lsyd_g fo-
.@\@@JW{E_{)L’)@.@B |

Artinya:

"Dari lbnu Abbas, ia berkata: telah berseb-
da Rasulullah SAW : Barang siape terbunuh dengen
tidek dikenai atau dengan lemparan batu atau pe-
cut atau dengan tongkat, meka pembanyaran dendenyea
(adalah) dengan bunuh kellru, tetapi barang siape
dibunuh dengan sengaja maka (hukuman) itu bales bu-
nuh dan barang siapa menghelangi (berleku hukuii)
llya maks atasnya laknat Allah". 27

Berdasarkan penjelasan dari Al-qur'an dan
Hadits Nabi di atas, bile ahli waris terbunuh mema-
afkan gi pembunuh, maska tidek lagi wajib diqishash
(dibunuh) tetapi diganti dengan diyat (denda) kepa-
da ahli waris korban dengan hartenya sendiri d a n
dibanyar tunai.

Denda tersebut ialah seratus unta be-
tina dengan perincian sebagei berikut

26Dep. Agama R1, Op. Cit, p. 43.

27A Hegan, Tarjameh Bulughul Llaram, (Bandung, CV
Ponegoro, 1978), p.p. 580-581.
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a. 30 ekor onta betina berumur tiga tahun
(higqah).

b. 30 ekor onta betuna berumur empat tahun
(jadza'ah).

c. 40 ekor onte betina yang sedang hemil
(khalifat).

Perincian dan jumlsh tersebut berdasarkean
Hadits Nabl yang berbunyi

JM GGk e L js 5555 sl
Ujﬂ-',ur @ka-—uj))bj wuy_k«_),d‘ w)cwo-u_a

Ln:ifign{;)9b ]L§2L3}5~
Artinya:

"Dan dikeluarkan dis oleh Abu Dawud dan
tirmidzi dari jalan Amr bin Syu'aib dari bapek-
nye, dari datuknya, ia rafa'ken dia (sabdanyea); Di-
yat itu tige puluh higqah, dan tiga puluh Jadza'ah
dan empat Duluh khalifat yang perutnya ada anak-~
nya'". 28

Jike diyat onta tidak dapat dibayarken kepa-
da ahli warisnya sebagian ulame! berpendapat tidak
boleh digenti gelain onta dan sebagian ulama' mem-
bolehkean membayar diyaet dende uang atau denda lain-
nya seharge onta tersebut.

2. Pembunuhen emi sengaja yaitu pembunuhan dengan
sengaja memukul dengan suatu alet yang tidek bi-
asa dipergunakan untulk membunuh, hal ini dalam
bukum pidana Islem disebut dengan "Syibhul 'am-
du'.
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Dende bagi pembunuhan semi sengeja, gsanksi
samadengen pembunuhan sengeje, hanya saja pembunuh
tidek dihukum gishssh tetapi diwajibkan membanyar
diyat dengan denda yang berat yang dibebanken kepa-
da keluarganya yaitu seratus onta yang didalamnya
narus ada empat puluh ekor onta, hal ini sebagaima-
mane sabda Nabi yang berbunyil sebagel berikut

WG o il gon S paladiin ol aes o2
SRV NN RS DU Py R U
SESSRIFSRNEEDS VPRI O

Artinya:

nDari Abdullah bin Amr bin 'Ash behwasa -
nye Rasulullah bersabde: gesungguhnya diyat (pem -
bunuhan) keliru dan (pembunuhan) serupa dengan se-
ngaja, yaitu terjadi dengen cemeti dan tongkat, se-
ratus onta yang diantaranye perlu ada empat puluh
yang perutnya ada anaknye'. 29 :

Delam pembanyaran diyat ini, berbede dengan

pembunuhan yang sengaje, yaeknl pada waktu pemba-
nvaran dan yang wajib membanyarnye yaitu kaleu pem-
1 buauhan sengaje, diyatnye dibebankan kepade si pem-

bunuh sedangkan pembunuhan yang semi sengaja dibe-

banlan kepada keluarga den gi pembunuh.

3. Pembunuhan tersalah atau pembunuhan al-qatlul
khata' yaitu pembunuhen yeng dilakuken itu ti-
dak dimaksudkan untuk meanbunuh melainken kare-
na kekeliruan, misal; seorang akan membunuh bu-
rung peliharaénnya, tetapi tanpa disangka tem-
bekannya itu mengenal orang yang sedang jalan
didepannya sehinggae mati orang tersebut. '

291bid., p.




39

Dalem hel ini pembunuh dikenakan denda
ringan den mereka tidak dikenakan qgishash. Adapun
, dendanya dibebankan kepada keluarga dan si pembunuh
: adapun dalam pembanyaren boleh mengansur selama ti-
‘ ga tehun dan dikenekan membanyar kifarat yaitu me-
? merdekekan budak muslim yang tanpa cacat yang
' bisa mengurangi prestasi kerja bila si pembunuh
& tidak bisa merealisasikan hal ini, maka diwajibkan
f? puasa selama dua bulan berturut-turut. Dalem h a 1
?? ini sebagaimana firmen Allah dalem surat An - Nisa'
d ayet 92 yang berbunyi

e blnda 135 lanasa gl b L,
L NESEE DO S EUR PN R S
L ey Haes s int s
I e L MIE S 0 P VRN Y

- LI U U
R ey ot BES RS ROuee
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Artinya:

"Dan, tidak laeyek seorang mukmin membunuh
seorang mukmin, kecuali karena tersalah dan barang
siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hen-
dakleh) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta diyat yang diserahkan kepads keluarga
si pembunuh, kecuali mereka bersedekeh. Jika ( S i

‘ pembunuh ) dari keum yang memusuhimu padahal ‘i a
v mukmin, maka si pembunuh memerdekakan hamba sahaya

] yang berimen, jika si terbunuh dari keum kafir yang
i ada perjanjian dari kamu, maka si pembunuh memba-
k nyar yang diserahkan kepada keluarganya serte  me-
merdekakan hemba yang beriman, Barang siapa y a n g

P TR e T )
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tidak memperolehnyas meke hendeklah ia berpuasa
dua bulan berturut-turut untuk penerimaan teubat
dari Allah. Dan Allah adaleh Mahe Mengetahul la-
gi Maha Bijaksana'. 30

Adapun denda ringan tersebut diatas ialah
berupa :

a. 20 ekor onta betine umur satu tahun.
b. 20 ekor onta betina umur dua tehun.
c. 20 ekor onta jantan umur dua tahun.
d. 20 ekor onta betina umur tige tahun.
20 ekor onta betfna umur empat tahun.

Perincian tersebut berdasarkan Hadits Ne-
bi yang berbunyi sebagail berikut :

- MR Y e ) e seme WG
'i oy e g A I (g fusg A e ,WLA?\

i s Oestes sd Dludesies el
L Artinya:

3 . "Dari ibnu Mas'ud dari Nabi SAW bersab-
i da: diyat (bunuh dengan) keliru itu diambil se-
3 perlima (onte yang umuraya lime macam); dua pu-
luh hiqgah (onta yang unurnya 4 tahun), dua pu-
luh jadza'sh (onta yang umurnye 5 tahun), du a
puluh banat makhadl %onta yang umurnya 2 ta-
hun), dan dua puluh banat labun (onta yang umur-
nya 3 tehun), dan dua puluh bani' labun". 31

LS ol o te

RPN

4. Sanksi pembunuhan menurat hukum pideana posgitif.

Dalam hukum pidana positif pembunuhan a d a
S5 (lima) macam yang dapat dikenakan sanksi antara
lain :

ODsp. Agems RI, Op.Cit, p.p. 135-136.
31p. Hasan, Op.Cit, p. 585.
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1. Pembunuhan ° - biasa (doodslag), pembunuhen ini
dikenskan atau diancam penjarsa selama-lamanye
15 tahun, hal ini sesusi dengan.pasal 333 KUH
Pidana yaitu: Barang siapa sengaja merampas or-
ang lain, diencam karena pembunuhan dengsan pida-
ne penjara paling lama lima belas tahun.

2. Pembunuhan terkwélifikasi (gequalificeerd), pem-
bunuhan ini dikenakan sanksi atau diancem dengean
pidana penjara seumur hidup atau selama waktu
“tertentu, paling lama dua puluh tahun, hal i n i
sesual dengan pasal 339 KUH Pidana yang berbu-
nyi

"Pembunuhan yang diikuti, disertai atau didahu-
lui oleh suatu perbuatan pidena yang dileaekukan
dengan meksud untuk mempersiap ateu mempermudah
pelaksanasannya, atfau untuk melepaskan diri sen-
diri meaupun peserta lainnye dari dalam hel ter-
tangkap tangan, atau pun untuk memastikan pe-
nguasaan barang yang diperolehnya secara melawan
3 hukum, diancam dengan pidana penjara seumur hi-
; dup atau selama waktu tertentu paling lama dua
{ puluh tahun'. 33

3. Pembunuhan yang direncensken (moord), pembunuhan
: ini dikenekan sanksi atau hukuman dengan pidana
mati, atau pidana penjara geumur hidup atau se-~
: lama wektu tertentu, paling lema dusa puluh tehun
hal ini gesual dengan pasal 340 KUH Pidena yang
3 berbunyi sebagai berikut

k "Barang siapa sengaja dan dengan direncansaskan
lebih dehulu merampes nyawa oreng lain diancam

karena pembunuhan dengan rencena (moord), dengan

pldena mati ateu pidana penjara seumur hidup ateu
gselema waktu tertentu, paling lema dua puluh
tahunv. 34 _

W e

320eljatno, Loc.Cit,.
331bid.,
341hid. ,
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4, Pembunuhan anek (kinderdoodsleg), pembunuhan ini
dikenakan sanksi atau hukuman penjara selame la-
manya 7 tehun, hal ini sebagaimana tercantum pa-
da pasal 341 KUH Pidana yang berbunyi
"Seorang ibu yang karena takut akan ketahuan me-
lahirkan ansk, pada saat anak dilahirken a t a u
tidek lama kemudian dengan merampas nyawa anak-
nya, diancam karene membunuh anak sendiri dengean
pidana penjara paling lama tujuh tehun". 35

5. Pembunuhan atas permintaen si korban, pembunuhan
ini dikenakan sanksi atau hukuman penjara selema
lamenyea 12 tehun, hal ini sesuai dengan pasal
344 XUH Pidane yang berbunyi
"Barang siapa merampas nyawa orang lain a t a s
permintaan orang itu sendiri yang jelas dinyata-

kan dengan kesungguhan hati diancam dengen pida-
na penjara paling lame dua belas tahun". 36

D. Tujuean hukuman

1. Tujuan hukuman dalem hukum pidanas Islam.

Dalam hukum pidena Islem, hukuman merupakan
bagien dari pada tujuan syari'at Islam.Sedangkan tu
juan dari syari'at Islam adalsh mewujudkan kemasla-
hetan manusia secara nakiki, yskni dengan terpenuh
inya kebutuhan-kebutuhannya yeang dhohiry dan dipe-
rolehnya kebutuhan yang bersifat hejji dan taksimi.

Dari tiga kebutuhan tersebut di atas, dapat
diuraikan sebagai berikut

a. Kebutuhan yang bersifat dhohiry yaitu kebutuhan
manusia yeang mendesak dan harus ada bagi kehi-

P1pia.
36

Ibid., p. 148.
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dupan manusia, bila hal ini tidek ade maka ekan
mengancam kehidupan manusia dari kekerasan.

b. Kebutuhan yang bersifat hejji yaitu perkara yang
menjadl kekayaan manusia untuk mempermudeh kehi-
dupasnnya. Bila perkara ini tidek ada, mekea kehi-
dupan manusia menjadi pincang tepi tidak sampai
mengancam kehancuran manusia.

c. Kebutuhan yang bersifat taeksimi yaitu perkarg
yang dirujukan untuk menghiasi kehidupan manusia
seperti; sopan santun, tatakrama, den lain-lain.

Memang Kita maklumi bahwa hukuman, kalau di-
lihat dari segi materi nampaknya adelah merupakan
kemelaratan, namun sebenarnya hukuman disyari'atkan
untuk menolak kerusaken agar tercapainya kemasla-
hatan.37

Sesungguhnya tujuan hukuman dalem hukum pi-
dana Islam adelah sama halnye dengan tujuan hukum-
an yang terdapat delem gyari'at agema semawi lain-
nya yaitu menuju keareh keadilan . atau pengayoman,
keutumaan dan ketingglan akhlek, 0

Meka dari itu, tujdan hukuman dalam hukum pi
dana lslem, dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :

A a. Melindungi keutamasan dan mengayomi mesyarakat
deri ancaman kekerasan.

| b. Melindungi dan menjadiken kemaslehatan umat. 39

Oleh karena itu, tujuan dari hukumean dalam
hukum pidana Islam adaleh untuk kemaslahatan umat
manusia, hal ini sebagaimana firman Allah dalam Al-
qur'an surat Yunus ayat 57 yang berbunyi :

3Thbu zehrah, Al-Jarimah Wal Ugabah Fi Fighi, (Me-
sir, Darul Qalam, '¢t)), P j%V?

38, ¢
Ibld-, P. 9. 39Ibid., pp. 33')!(7.
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Artinya:
"Hai manusisa, sesungguhnya telah datang ke-
pedamu pelajaran dari Tuhanmu den penyembuh d & r i
penyekit-penyakit (yang berada) dalam deda dan pe-
tunjuk serte rehmat-Nya bagi orang-orang yang ber-
iman". 40
Firmen Allah tersebut di atas dipertegas la-
gi oleh sabda Nabi dalam haditsnya yang berbunyi :

3

'_4§r#55£ﬁ,glwb‘>£

Artinya:

j npidak boleh membuat kemelaratan den tidak
boleh dijadiken sasaran kemelaratan”. 41

Selaras dengan firman Alleh dan Hedits Nabi
di atas Dja'far Soedjarwo Berpendapat bahwa tu-
juan sanksi adalah mempertahankan rase dan perasaan

dengan menyingkirkan behaya den bersasaran preven -

D i i o A

7 tif, larangen dan pembenarah, perasaan tenteram

j dan preventif adalah untuk kebaikan menusie,dan ia
1 mengatasi kepahitan den luke yang parsh karena men-
derita sakit.4?

3 Adapun Seyyid Sabiq juga berpendapat bahwa
{ tujuan hukuman edalah untuk mencegah agar jangean
gampai terjadi kejahatan dan sekaligus melindungi

40Dep. Agama RIL, Al-qur'an den Tarjemsh, (Jakarta,
PPKS, 1987), p. 315. '

41ppu zahrah, Loc. Cit.

42Dja’far Soedjarwo, Makslat Sumber Krimininalitas
(Surabaysa, Yayasan Tribeta Pers,1986), p. 10O..
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Jiwa jangan sampal dianggap remeh.43
Ustadz H. Idris Ahmad, SH berpendapat yang s am a

yaitu untuk memelihare jiwa, kehormatan diri,harta,
44

Sedangkan Al-

dan sebageinya. Hal ini Jjuga Ahmaed Hanafi,MA me-
ngatekan tujuan hukuman adalah membentuk masyara -
kat yang baik dan yang dikuasai oleh rase saling
menghormati den mencintai antara sesama anggautanya’

45

dengan mengetashui batas-batas hak dan kewajibeanya.

Melihat uraian di atas, bahwa syari'at Islam
bertujuan untuk melindungi, kemaslahatan insaniyah
yang hakiki. Tetapi kemaglahatan manusia ini sering
mendapeat tantangan dan serangan berupa tindekan tin-
deken jarimaﬁ dari manusia itu sendiri, dengan ge-
gala macem dan caranya. Tindek jarimah itu dileku-

kan manusie dengan sesamanya. Hal ini jelas berten-
tangan dengan sanda Nebi di atas ° _ perbuatan

3 semacam inl dibiarken maka ketentraman, kemaslahatan
umat manusia akan terancam.

Oleh karena itu konsekwensi logisnya bahwa
1 pelaku jarimah itu harus dijatuhi hukuman, kerene
hukuman yang telah ditetapkan Al-qur'an As-Sunnah

tidaek lain hanya untulk mewajudkan kemaslahatan ham-

ba-nomba Allah.

Jedi siepa yang menentang hukum-hukum Allah

PR SEEET SRR VR v

oleh sebagian manusia dari kecenderungan kepenti-

43cayyid sabiq, PFikih Sunneh, (Bendung, Al-Me'erif
Jilid X, 1987), p. 92.

s i R -

441aris Ahmad, Figh Syafii, (Jakerta, Kerya lndeh,
Jilid II, 1986), p. 5273. ’

! 45Ahmad Hanafi, Asas-Agas Hukum Pidana Islam, (Je-
) karta, Bulan Biateng, Ce 15, y DP. 257.
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¢

ngan yang ingin dicapai, sebagai tujuan dalam hukun
Islam adelah kemaslahatan y&ng‘hakiki yaitu kemas-
lahatan yang berdasarkan kepada Al-qur'asn dan Sun-
neh Nabi, bukan kemaglehatan yang berdasarkan hawa
nafsunya. Disamping itu dilindungi pula delam Is-
lam masalah kemaslahatn idhafiysh yaitu suatu per-
kara yang pada suatu ketike merupakan maslahat, ta-
pili suatu ketika tidek membawe maslahat bagi orang
lain seperti nelan obat.

Kedua maslahat tersebut dalam hukum Islam di
lindungi dengan menetapkan hukumen kepade orang yang
merugikan kepentingen masyarakat, oleh karena itu ,

tujuan hukum lIslam kembali kepada dasar yang Lima

i S e R s N it fa i s g

sebagal pegangen yaitu

1. Melindungi agema. ( thiﬁzLQLS» ).
2. Melindungi akal ( \_3§:ﬁ2¥LF” ).

3. ielindungi nyaws (;_;rhzﬂg&gt?> ) -
4.
5.

3 delindungi keturunan (L}MQJ\H~J¢4>— ).
i i{elindungi harte benda ( LMJJYELJL¢;>~ ).46

| " Bertitik tolak dari uraian di ates dapatlah
disatuxan bahwa tujuan hukumer adaleh

a. senberikean pendidikan dan pengajeran kepede mea-
nusia eger tidak melakukan kejehatan ( pembunuhan
atau carok) dan berseme-sama mencegah meluasaya
kejahetan.

b. Dengan sanksi huxuman tersebut, orang lein takut
akan berbuat kejahatan (carok).

c. Menjamin kelangsungan hidup umat menusia, sebab
manusia terhindar dari kejahatan tersebut ( ca-

rok ), sekeligus akan terasa amen dan ketentraman.

d. Dapat menegekkan hukum Alleh dan Sunneh Habi di

49 pod. Waheb Khallaf, Ilmu Ushul Figh, ( Mesir, Da-
rul Qalam, 1977 ), p. 199
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muke bumi ini.
e. Dapat mewujudkan keamanan dan ketenteraman  ma-
syarakat gsebab orang akan melakukan  kejehatan

(carok) akan takut. '

2. Tujuan hukuman dalam hukum pidansa positif.

Hukum pidana merupakan sanksi atau Bijzonder
sentie recht yeitu sifat sanksi ini menempatkan hu-
kuman pidana sébagai sarana untuk menjamin keaman-
an, ketenteraman dan keadilan. Untuk tujuan dinilah
maka hukum pidana membatasi kemerdekaan manusia de-
ngan mengatuhk&n hukuman pengara denda, atau meng-

47

habiskan nyawanya dengan hukuman mati.

Disinileh letaknya bahwa hukum yang dibuat
oleh menusia atau wekilnya dimana hukum dibuat un-
tuk memaksa manusia agar tidak melakukan kejshatan.
Yakni dengen senksinye itu maksudnya agar aturan

aturan yang dlbuat tersebut diikuti dan dipatuhi un
48

tuk mellndungl kepentingan-kepentingan.

Mengenai tujuan hukuman tentu tidek lepas
deri tujuan hukum pidana karena sanksi merupakan
K begian dari suatu materi hukum. Yakni tidak akan ada
; artinya suaty aturan tanpa adanye sanksi begi siepa

yang melangger aturan itu, dengan demikian d a pat
terwvujud paksaan hukum tersebut agar hukum yang ada
penuh wibawa, dalem erti masyarakat harus mematuhi
aturan-aturen hukum itu, kalam tidek tentu a k & n
dikenakan -~ sanksi yang sesual dengan perbuatannya

47Sudgono, D., Hukum Dalam Perkembangen Hukum Pi—
dana, (Bandung, Tersito, 1974), p. 7.

A}

4Byankan « dan Beekhnis, Pengantar Ilmu Hukum, (Ja-
karta, Ghalia Indonesia, 1977), p. 12. .
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sebagei imbalen bagi siapa yang melangger tata atur
an-aturan tersebut yang terungkap dalam perundang
undangen. Dari uraian tersebut maka dapatlah diam-
bil dua tujuan hukuman yaitu tujuan hukuman seca-
ra umum, dan tujuan hukumnan secarsa khusus,yang pe-

rinciannyea sebagai berikut :

a. Tujuan hukuman sgecara umun.

Tujuan umum diadakannye adakalanyea hukum-
an itu didalem hukum pidana yang dijatuhkan ke-
pada mereka yang dinyataken bersalah melanggar
suatu aturan-aturan undang-undang, hal ini be-
rarti saﬁa dengan kehendak dari hukum pidana.
Maka dari itu tujuan hukuman ada dua teori seba-
gai berikut :

1. Teori etis, menurut teori ini tujuen hulkuman
adalah untult menciptakan keadilan yeng mak-
gimal dida;am tata tertib masyarakat.49 Teori
ini tercatat sejak zaman Aristoteles y a n g
terkenal dengan sebutan "Ethica Nicomachea

den Rethoreca'". ¥Xeadilan dalem arti edalah
xeseimbangan dan kesebandingan vakni bahwa
manusia terjamin untuk memperoleh bagiannya

scsuul dengan jasanya. Dalam hal keadilen di-
sebut dengan keadilan didtrikutif.

2. Teori utilitas, menurut teori ini adalah ter-
capainya sebesar-besarnya menfaat, keuntungan
(kebahagiaan bagi masyarakat), teori ini di-
ikuti oleh J. Bantham, J. Austin dan JS mMill
dengan sebutan "The greaties happines for

49banus1 Ahmad, Penganter Ilmu Hukum dan Pengcan-~
ter Tata Hukum Indonesiaz, (5 Sendung, Tarsito,l1977),p. 2077
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the greatest number".BO

Adapun menurut Prof. Satochid Kartegara,
SH, menyatakan bahwa tujuan hukum untuk melindu-
ngi kepeatingan hukum itu sendiri.’® Hal  yang
dilindungi oleh undeang-undang hukum pidana ada-
lah sebagai berikut

1., Jiwa manusia (leven).
Tubuh manusia (1ijt).
Kehormatan (Eer).
Kesusilean (Zede).

Vo~

Kebebasan pribadi (personlijk vrijheid).

Oleh karena itu bagi orang yang melakuken pe-
langgaran terhadaep norma hukum dikenakan sanksi,
karena perbuatan yang bersangkutan merupskan su-
atu pelanggaran dan perkosaan terhadap kepenti-
ngan hukum yang justeru dilindungi oleh undang-
undang hukum pidana.

Sedangkan menurut ahli filsefet  seperti
Roescoeppon menyatakan bahwa tujuan dari hukum
adalah untuk menjaga ketenteraman didalam suatu
masyerekat tertentu, kedamaian atau perdemaian
dalam keadaan bagaimana saja, den dipelihara de-
ngan mengorbvangkan ape saja. Hukum juga bertu-
gas untuk memenuhi kehendak masyarakat yang me-
nginginkan keamanan yeng tujuennya demi keterti-

pe
ban umum.J2

O1bid., p. 57.

51Satochid Kartanegare, Kumpulan Kuliash Hukum Pi-
dana, (Bagian 1I, Lektor Mahasiswa, tt), p. 320.

52Roescoeppon, Pengantar Filsafat Hukum, (Jakarta,
Bharata Karya Aksara, 1982), p. 35.




50

Uraian di atas menunjukkan bahwa tujuan hu-
kuman adaleh untuk menciptakan suatu magyarakat yang
aman, tenteram dan sejahtera, yakni dengan terpenu-
hi segele hak dan kewajibannya, mewujudkan kesela-
ragan hidup dan kelestariannya. Untuk memenuhi tu-
juan tersebut hukum harus mengorbankan apa saja,ml-
salnya menjatuhkan hukumen dan derita bagi yang me-
langgar hukum yang telah ditetapkan.

Sebagaimana di atas bahwa hukuman bertujuan
yang sifatnya untuk kepentingan umum, yaitu masye-
rakat, meke negaraleh yang berhak dan berwenang un-
tuk menjatuhkan guatu hukuman atau sanksi bagi pe-
langgarnye, karena negaralah yang berkewajiban mem-
perlakuken tata tertib masyarakat ateau ketertiban

53

negara.

Bertitik tolaek dari ungkapan di ates dapat
diembil suatu tujuan hukuman atau sanksi adalah un-
tuk menjaga keamananhxdikarenakan manugia atau me-
syarakat terlindungi hak dan kewajibannya dengan
demikian masyaraekat luas bahkan negara akan  damal
dan tenteram, hal ini yang menjadi tujuesn dari hu-
kuman secara umum.

b. Tujuan hukuman secara khusus.

Dalam tujuan hukuman secara khusus ade
tiga teori, namun teori ini berkembang dari yang
satu dengen lainnya karena tefpengaruh oleh.per-
kembangan zaman yeng ada, teori ini sebagal be-
rikut dibawah ini ‘

1. Teori absolot atau teori pembalasan ( Vergel-

53Sodjono, D., Loc. Cit.
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dings Theore ).

o, Teori relatif atau teori tujuan (Doel  Theo-
ris).

3, Teori gabungan (Verenegings Theoris),54
Untuk jelasnya teori tersebut,penulis pe-
rinci sebagaimana uraian dibawah ini

1). Teori absolot ( Vergeldings Theoris ).

Teori ini di sebut juge dengan teo-
ri pembalasan yang menyatakan bahwa hukuman
adalah suatu pembalasan, teori dipengaruhi
'oleh . filsafet pembalasan, yekni balasan
perseorangan. Hal ini dikarenakan urusan hu-
kumen berada ditengan perseorangan (korban
ateu walinye), yeng bertindak atas dasar na-
luri hendaksgembalas terhadap orang yang me-

ayerangnya.

Teori pembalasan juga terdapat dalam
ajaran Jawe yang berbunyi: "Utang pati nyaur
pati, utang nyawa nyaur nyawa',artinya orang
yang membunuh harus dibalas dibunuh, orang
yang menganiaya harus dibalas dianieya.

Sejalan dengen itu, Sir Jammes Step-
hen yang dikutip oleh Soedjono, SH, menga-
takan bahwa prosedur penghukuman terhadap

54R. Soegilo, Pokok-Pokok Pidana, Peraturan Umum

dan Delik-Delik Khusus, (Bogor, Politea,l979), p. lZ2.
554. Hanafi, Op.Cit, p. 282. | '

56Wirjono Projodikoro, Azaz-Azez Hukum Pidana In-

donesia, (Jekarta, PT. Aresco, 1977), p. 20.
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“ kejehatan adalah tindekan pembalasan geperti hal-
nye pernyataan cinta kasih dalam perkawinan, se-
bagai tindakan untuk menyalurkan dorongan nalu-
riyah manusia yang tek mungkin dicegah.57

Dalam teori ini banyek sarjana yang me-

ngikuti misalnye antara lain :

a. Immanuel Kent, menyatakan bahwa dasar hukum
harus dicari dari pade kejahatan itu sendiri,
si pembunuh harus digantung walaupun masyara-
kat esok harinya pecah dan pecah.58

b. Hegel, menyatakan dan mengajarkan bahwa hukum
itu adaleh suatu kenyataan kemerdeksan.Berhu-
bungan dengan itu meka kejahatan sebagal su-
atu ketidak adilan (Onrecht) merupakan tean-
tangan terhadep hukum dean cara melenyapkan
harus dengen cara ketidek adilen (onrecht )
yaitu memberi pénderitaan kepada orang me-
nimbulkan onrecht itu.

2). Teori relatif (Doel Theoris), teori ini dikenal
dengan'teori nisbi (Doel Theoris), yang menyata-
ken bahwe penjatuhan pidana itu dibenarkan meli-
hat pade tujuannya. Teori ini juga berperinsip
pada keadilan dan kasih sayang dalam mendidik
dan memperbaiki diri si pembuat.

Dengan demikian, sesuai dengan pendapat

>Tsoedjono, D., Op.Cit, p. 61.

58Gerson W, Bawengean, Pengantar Psychologi Kriminil
(Jakarta, Pradiya, Pramita, 1977), p. 60. '

59Satohid Kartanegara, Op.Cit., p. 58.

60, . Hanafi, Loc.Cit.

R
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R. Sosilo bahwa tujuan teori relatif ini ada-
lah :

a. Mempertakutken (Afschrikkings Theoris), yang
mempunyal dua sagaran yaitu :

1. Pencegeahan umum.

2. Pencegahan khusus.
s , . 61
b. Memperbaiki (Verbeterings Theoris).

Dalam rangka memperjelas tujuan teori
ini, meka secara jelas penulis uralkan dibawah

ini :
1). Prevensi umum (Pencegehan umum) .

Memberikan sanksi bermeksud untuk
pencegahen secara umum, yekni untuk meng-
hindarkan agar umumnya orang yang melaku-
ken pelanggaran. Dikarenakan orang tehu si-
apa yang melakukan kejehatan akan mendapat-
kan hukuman atau sanksi penderita terhadap
pelaku kejahatan tersebut. Hal ini mengiku-
ti teori "Psychologiche Zang'", yang menya-
tekan bahwa ancaman hukuman dapat menimbul-
kan suatu kontramotif yang merupakan suatu
tekanan jiwa. Dan oleh karena itu pula, ma-
ka orang aken menahan diri untuk tidek me-
lekukan kejahatan, hal menehan dir%ZSedemi~

kien ini merupakan ferewensi umum.

61
62

R. Sosilo, Op.Cit., p. 13.
Gerson W, Bawengan, Op.Cit., p. ©64.
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Dengan demikian tujuen teori perevensi umum ~
pertujuan untuk menekutkan kepada orang umum ,
artinya dengan menjatuhkan hukuman kepade pe-
laku kejahatan, diharapkean agar orang lain men
jadi tekut dan ngeri mendapatkan hukuméi, se-
pab mereke telah melihat rekannya atau orang
lain yang mendapatkan nukuman, sehingge oreang
yang akean melakuken tindek pidana tidak ekan
melangsungkan niatnya karena takut dikenakan
hukumen yang samé, nal ini tentu gsebagai pen-

cegahan secara umum.

prevensi’ Khusus (Speciale reverensi).

reori ini permeksud untuk mencegah agat
seseorang yang telah dijatuhi hukuman tersebut
tidak mengulangil perbuatannya, dikarenakan me-
reka merase jera terhedap sanksi yang pernah
dialami sehingge ﬁereka sadar bahwa perbuaten
yang dilakukan itu melangger hukum pidena yang
perlaku di Indonesia. Dalam hal ini Van Havel
dari Belanda mengataken bahwa prevensl umum
adaleh suatu akibat yang otomatis dari pade
encaman hukum, den oleh karena mereka lebih
menunjukkan perhatiannye pada prevensi khusus
yang mempunyai empat unsur sebagaimana perikut:
a. Hukuman harus memuat guatu anasir me
nekutkan supaye dapat menehan secara khu -

sus (celegenheids misdaediger) yang melaku -
kan niat buruk.

b. Hukuman harus memuat suatu anasir memperbe-

iki bagi si terhukum, yang nanti memerlukan
suatu reclasering. .

¢. Hukuman harus memuat suatu anasir ﬁembina—
gakaen bagi penjehat yang sam& sekali tidak
dapat lagil diperbaiki. :
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d. Tujuan satu-satunys hukuman isalah memperta-
hanken tertib hukum. 63

v Delam suatu teori, tentu ada kebaikanden
tentu pula ada kelemehen, masalah ini Prof. Ut-
recht mengatakan banwa teorl reverensi khusus
merupakan suatu teori yeang sempurna dan lebih
tepat dari pade teori prevensi umum.

Teori ini juge ade kelemahan-kelemahannye
seteorl prevensi umum, Sebab ancaman ini mempu-
nyai uasur mempertakutkan, tetapi tidak berdaya
untuk memecahkan permasalahan yeng dihedepioleh
penjshat, apalegi ada sifat bagi ‘gi penjehat,
yakni merasa senang apabila dirinye dikenakan
hukumen. Lebih deri itu kebanyaken orang yang
melakukan kejahatan justru dilakukan oleh or-
ang yang pernsh merasekan deritanye hukuman ,
penjahat seperti ini ‘disebut dengen recidivist,
yaitu hukuman tidek membueat tekut pada dirinya
atau tidek merasakan jera.

Namun pada perinsipnya teori prevensi
khusus ini bertujuan untuk menanggulangi perbu-
atan tindak pidana, karena perbuatan itu me-
langgar hukum dan pantas mendapatkan gsanksi
terhadap orang ysang melakukannya, sehingga si -
apa yang melakuken tindak pidana merasa takut
dan jera serta akhirnya tidak melakukan.

Memperbaiki penjahat (Verteberings Theori  Van
de misdedener).’

Maksud dari teori ini adalah mendidik

63Gerson W, Bawengan, Op.Cit., p. 68.

641114, .
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terhadap peleku kejahatan dalam memperbaiki,
yakni dengan pendidikaen keterampilan supayas nen
ti setelah mereka keluar dari penjara dapat
kembali ditengah-tengah masyarakat menjadi war-
ge masyerakat yang baik bahkan menjadi masya-
rakat berguna dan tauladan bagil masyarskat la-
innya.

Sejalan dengan itu Satachid Kartanegara
berpendapat bashwa teori memperbaiki penjahat
adalah untuk memperbaiki dirl pelakunys, arti-
nya disamping dijatuhi hukuman juga diberi pen-
didikan yeitu dengan cara memberi keterampilan
yang ‘berupa tata tertib, misel melakukan peker-
Jaen-pekerjean tengan dan sebagainya,diharepkan
agar kelak telah kembali bebas ketengah-tengah
masyarakat menjadi anggauta masyarakat y e n g
berguna.

Adapun menurut VWiryono Projodikoro, SH ,
mengatakdh bahwa tujuan teori ini adaleh

"Teori relatif ini melihat pade useha un-
tuk menjatuhkan hukuman dengan maksud memper-
beiki diri si penjehat agar menjadi orang yang
baik, yang tidak akan lagi melakukan kejahatan.
Perbuatan itu mengandung arti

a. Perbaikan yuridis yaitu mengenai sikap s i
penjehat agar mentaeti peraturan - peraturan
undang-undang.

b. Perbaikan intelektual yeitu mengensl c a r a
berfikir si penjahat agar insaf akan jelek-
nya kejahaten.

c. Perbaikan moril yaitu mengenai cara kesusi-
laan si penjahat agur menjedi orang y a n g
bermoral tinggi.

Namun demikian penjatuhan hukuman sesuai dengan
teori relatif ini mengandung konsekwensi se-

®Ssatachid Kertanegere, Op.Cit., p. 62.
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bagai berikut

Untuk memperbaiki si penjehat ?idak hanya  de-
ngan care yang negatif, maka tldak'lgyak_ dija-
tuhken pidana melainken secara positif dianggep
baik, behwa pemerintah tidek mengeambil tindakan
pidana. Tindakan ini misalnya mengawasi s & j &
tindaken-tindakan si penjehat, ateu menyerahkan
kepada suatu lembage swasta dalam sosieal, un?uk
menampung orang-orang yeng perlu dididik menja-
di anggauta masyaraket yang baik dan berguna.66
Dengan uraian di atas dapatlah diambil
suatu tujuan teori relatif adalah menjatuhkan
hukuman bagi pelanggar  hukum atau si penjahat
agar si penjahat dapet kembali ditengah-tengah
masyarekat menjadi anggaute masyarakat yang ba-

ik dengan cara mendidik si penjehat tersebut.
3). Teori gabungen (Verinigings Theori).

Teori gabungan ini adalah merupekan te-
ori gabungan antara teori absolqut dengan teori
relatif. Teori ini mengskuli adanya unsur hukum-
an dalam pembdlasan, dan juga mengandung maksud
prevensi dan perbaiki si penjahat.

Ahmad Hanafi, MA., menycbutkan bahwa hu-

kuman mempunyei due tugas

a. Mewujudkan perinsip keadilaen yang menghendea-
ki agar dalam penjatuhan hukuman tidsk bo-
leh melebihi besar dan behaya jarimah i t u
sendiri. :

b. lMembela masyarakat dengan jalen mendasarkan
hukuman pada kecondongean pembuat untuk mela-
kukan jarimah serta pade keadaannya yang

membahayakan.67

66Wiryono Projodikoro, Op.Cit., p. 22.

®T). Hanefi, Op.Cit., p. 259.
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Munculnya teori gabungan ini,dikarenakan
ada merasa keberatan terhadap teori abgolot dan
teori relatif dengan mengemukakan alasan-alasan
sebagai berikut

e. Teori absolot.

Dalam menentukan balasan adalah sulit

untuk menentukan batasan-batasannya dan be- -

ratnya huluman. Apakah dasarnya untuk membe-
ri hak kepada masyarekat untuk menjatuhkan
hukuman gebagai balaesan, dan hukuman sebegai
balasan tidek bermanfaat bagi mesyarekat.

\

~Sedangkan teori pembalasen itu same
sekali tidak kepuasean hukum bagi kepentingan
masyarakat, sedangkan memberi hukum pidana
diadakan untuk kepentingan masyarakat.

b. Teori tujuan.

Dimana tujuen ini akan menjatuhkan hu
kuman yang berat untuk menekut-nakuti, hukum
an berat itu tidek memenuhi resa perike -
manusiaan, apabila kejahatan ringen di sam-
ping itu masyarskat membutuhkan kepuasan,
oleh karenya hukuman tidak boleh semata-mata
didasarkan pada tujuan untuk mencegeh keja-
haten, dan kepuasan tersebut juga harus di-
berikan kepeda penjahatnya.68

Dengen demikian tujuan dari teori ga-
bungen adaleh agar mendapat atau membuahkan
ketentraman, keadilan serta kepuasan terha-
dap segala pihek dan ketertiban hukum, ‘yang
dikarenakan memenuhi tujuan hukum itu sen-
diri.

68

Satachid Kartanegara, Op.Cit., p. 61.



